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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diuji dalam penelitian ini diterima, dengan koefisien 

korelasi -0,280* dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (p < 0,05). Hasil 

uji hipotesis penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang 

signifikan antara dukungan sosial dan kecemasan dalam menghadapi dunia 

kerja pada siswa kelas XII SMK PGRI 1 Mejayan. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa orang-orang sekitar sudah memberikan dukungan 

sosial yang baik seperti dukungan dari keluarga yang dapat membimbing 

dalam membuat keputusan, teman yang dapat diajak untuk berdiskusi 

mengenai karir, serta sekolah yang sudah memberikan fasilitas untuk 

menyiapkan diri dalam menempuh dunia kerja. 
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B. Saran 

1. Bagi Siswa SMK 

Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara dukungan sosial 

dengan kecemasan dalam menghadapi dunia kerja. Maka subjek 

diharapkan agar lebih mengelola kecemasan yang dialami, 

mengembangkan kemampuan dan menambah pengetahuan. Subjek 

juga diharapkan dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang tua, 

guru dan teman sebagai tempat untuk berdiskusi dan mengumpulkan 

informasi mengenai pilihan karir yang akan dijalani nantinya. 

Sehingga dukungan sosial yang diterima baik dari sekolah, keluarga 

maupun teman dapat mengurangi ketakutan dan kekhawatiran yang 

dialami dalam menghadapi dunia kerja. 

2. Bagi Orang tua 

Bagi orang tua disarankan untuk menjalin hubungan yang baik dengan 

anak sehingga dapat memberikan dukungannya agar individu tidak 

mengalami kecemasan dalam meghadapi dunia kerja. Para orang tua 

juga diharapkan memberikan penghargaan positif, nasehat, bimbingan, 

petujuk atau saran kepada anak dalam menghadapi dunia kerja 

3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah disarankan untuk memberikan memberikan fasilitas dan 

pelatihan khusus untuk menghadapi dunia kerja sehingga dapat 
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membantu dalam kematangan karirnya dan dapat memahami pilihan 

karir sesuai dengan minat bakat dan potensi yang dimiliki. 

4. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan untuk meningkatkan kualitas penelitian khususnya yang 

ingin melakukan penelitian yang sama dan disarankan untuk lebih 

menggali permasalahan yang dialami siswa SMK dalam menghadapi 

dunia kerja. Selain itu juga disarankan untuk mengambil sampel siswa 

SMA karena dalam penelitian ini hanya mengacu pada siswa. 
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